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Penelitian yang berjudul “Konsep Negara Islam Menurut S.M. Kartosuwrjo” ini bertujuan untuk
menjelaskan secara akurat bagaimana konsep Negara Islam menurut S.M. Kartosoewirjo, serta
untuk menjelaskan factor-faktor apa saja yang mempengaruhi pemikiran S.M. Kartosoewirjo
sehingga dia mendirikan Negara Islam Indonesia. Penelitian yang dilakukan ini merupakan
penelitian kepustakaan (library research, yang bersifat deskriptif analitik yaitu dengan
mendeskripsikan sifat-sifat tokoh tersebut serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar
tokohtersebut yang mempengaruhi pemikirannya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara mengumpulkan data primer, yaitu data yang ditulis oleh tokoh itu sendiri dan data sekunder
yang ditulis oleh orang lain. Adapun dalam menganalisa data, penelitian menggunakan metode
kualitatif analisis-deduktif, dengan menggunakan pendekatan normative dan sosio-historis.
Yaitu bahwa setiap produk pemikiran pada dasarnya merupakan hasil interaksi si pemikir
dengan lingkungan sosio-kultural dan sosio politik yang mengitarinya. Dengan demikian
pengaruh social poltik terhadap pemikiran S.M. Kartosoewirjo juga ditelaah, sepanjang
peristiwa tersebut mempengaruhi pemikirannya. Dari pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa : 1) Negara Islam dalam gambaran S.M. Kartosoewirjo adalah suatu
Negara yang semata-mata bersendikan kepada perintah-perintan Allah yang termasuk di
dalamnya hadis-hadis yang shahih dan undang-undang serta peraturan-peraturan Negara yang
dikeluarkan oelh Ulil Amri Islam.menurutnya suatu Negara Islam harus memiliki kemerdekaan
dan kedaulatan penuh secara de facto maupun de jure. Teodemokrasi adalah bentuk Negara dan
system pemerintahan yang ideal menurut S.M. Kartosoewirjo. Dalam merealisasikan ide Negara
Islamnya Kartosoewirjo agaknya tidak bisa menemukan strategi yang ideal, karena sifatnya
radikal, formalis dan tidak realistic bahkan cenderung anarkhis, sehingga tujuan Negara Islam
Indonesia sebagai karunia Illahi di bumi hilang karena tidak dilaksanakan dengan
damai.2)menilik latar belakang S.M. Kartosoewirjo dalam mendirikan NII, ada dua factor yang
melatarbelakanginya dalam memproklamirkan NII yaitu factor intern dan ekstern. Factor intern
tersebut adalah bahwa ide NII merupakan cerminan dari keyakinan beliau terhadap ajaran-
ajaran Islam atau merupakan cerminan yang diilhami ajaran-ajaran Islam. Selain itu juga
merupakan sikapcita-cita yang diilhami ajaran-ajaran Islam, selain itu juga merupakan sikap
komitmen dan semangatnya yang tinggi untuk merealisasikan ajaran-ajaran Islam dalam seluruh
aspek kehidupan, serta bentuk ijtihad dari apa yang telah ia pelajari dan warisi tentang agama
Islam dari para gurunya yang menganjurkan Negara islam. Yang membentuk kepribadiannya
menjadi mujahid yang istiqgomah. Selain itu juga ambisinya uyang ingin menjadi pemimpin.
Factor ekstern tersebut di antaranya adalah pencoretan naskah Piagam Jakarta, dalam
pembukaan UUD tanggal 18 Agustus 1945, adanya perjanjian Renvile (1948), yang berakibat
hijrahnya kekuatan militer (TNI) ke Yogya yang waktu itu menjadi Ibu Kota Negara.

Keyword: Negara Islam Indonesia, S.M. Kartosoewirjo
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5. Kedua orang tua penyusun dan keluarga yang selalu mendoakan dan

telah memberikan dorongan moril dan meteriil

6. Buat para sahabat-sahabat yang berkenan meluangkan segenap waktu,

tenaga, dan pikiran untuk berdiskusi dan belajar bersama penulis. Serta
berbagai pihak yang telah berjasa dalam penyusunan skripsi ini, yang
tidak bisa penulis sebutkan satu per satu di sini.

Meskipun penyusun telah berusaha mencurahkan ougenap kemampuan
untuk dapat menyelesaikan skripsi. Penyusun menyadari keterbatasan dan
kekurangan karya tulis ini, sehingga saran dan kritik selalu ditunggu

Harapan penyusun, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak dan penulis mohon maaf atas segala kekurangan dan kekhilafan.

Akhirnya, hanya kepada Allah swt. Kami memohon, semoga dengan
bimbingan dan taufiq dan hidayahnya, kami mampu memperoleh ilmu yang
bermanfaat, Amin.

Yogyakarta,.9 January 2004 M
7 Dzulhijjah 1424 H
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B. Vokal

1. Vokal Tunggal

No. | Tanda Vokal Nama | Huruf Latin Nama
1. ————e Fathah A A
2. e Kasrah | 1 [

3 I ! Dammah ‘ U . U

2. Vokal Rangkap/Diftong

No. | Tanda Vokal Nama Huruf ¥ ~+ Nama
1. - Fathah dan Ya’ ai -
2. — Fathah dan Waw an -
Contoh:
§ gaga : maudu* & gairy

3. Vokal Panjang (Maddah)

No. | Tanda Vokal | Nama Latin | Nama
1. L Fathah dan Alif a a bergaris atas
2. > Fathah dan Alif Layyi=~» | A a bergaris atas
3. o Kasrah dan Ya’ | i bergaris at~<
4. - Dammah dan Waw U | ubergaris atas
Contoh:
SR Jtuhibbuna SV 0 al-insan

C.  Ta’ al-Marbutah
L. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup dengan *“t”
2, Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”
3. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang a/ dan lafal kedua dipisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”
Contoh:

das ¢ al-rapmah

viit




D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddat atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir,
Contoh:
EVCUNRY 7 ( uhammad
A alwudd
E. Kata Sandang “J} «

Kata Sandang “J) “ ditransliterasikan dengan “al”  kuti dengan tanda

penghubung “-*, baik ketika bertemu dengan huruf gama. yah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh:

O Al » al-Qur’an

Al : al-Sunnakh

F. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kanital namun dalam
transliterasi ini penulis mcnyamakannya dengan penggu..aan dalam bahasa
Indoncsia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal

kalimat, nama diri, setelah kata sandang ‘al”, dll.

Contoh:
ol sl : ai-Imam al-Gazali
(el sl . al-Sab‘u al-Masani

G. Huruf Hamzah

Huruf Hamzah ditranslitcrasikan dengan koma di ¢ ’) atau apostrof
jika berada di tengah lafarz atau di akhir. Tetapi jika Ham ectak di depan
maka Hamzsh hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh: (sl asle slal 2 Ihya” “Ulam al-Din

H. Penulisan Nama
Perat uran tentang penulisan nama tidak ditcrapakan secara ketat, seperti:

el e bias ditulis Abdurrahinan atau Abd al-Rahman.



DAFTAR ISI
HALAMANJUDUL ........... ... ..

NOTADINAS ..............

HALAMANPENGESAHAN,........,................................
KATAPENGANTAR ... ... ...

PEDOMAN TRANSLITERAS! .............. ...

BABT: PENDAHULUAN ......................

Latar Belakang ... ...... ..

o o 5w o

m

Kerangka Teoritik ... .. ... .. .. .. ..

F.  Mctode Penclitian ... ... . .

G.  Sistematika Pembahasan ... .. .

BAB I : PEMIKIRAN KENEGARAAN DALAM ISLAM

A, PengertianNegara .............. ... .. .. ... ...
I Istilah dan Asal-Usul Negara dalam {stam... ... . .. ..
2. Unsur-Unsur Negara. .. .................... ...

B.  Kedudukan Negara dalam Islam ............ ...

C.  Tipologi Negaradalam Islam ............................. .. ...
1. Tipe Negara Menurut Barat ................................... ...
2. Tipe Negara Menurut Islam ................... ... ... ... .. ...
3.‘Negaradalam TeoriModern ..................... ...

D.  Prinsip-Prinsip Dasar Negara Dalam Islam ... ..

Pokok Masalah ........................... .. ...
TujuandanKegunaan ....................... .. ... ...

Telaah Pustaka ........... ... ... .. ... ...

i1

v

vil

47

54

59



B
PREE?

A

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



B
PREE?

A

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



B
PREE?

A

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



kehidupan dari persoalan spesitik personal hingga ke epst  kehidupan
kenegaraan. Pemikiran untuk mewujudkan Negara Islam di 1 tenggara yang
mayoritas penduduknya muslim sangat mempengaruhi para pendiri negara atau
para pejuang kemerdekaan vang tidak sudi berada di bawah kekuasaan non-
muslim yang dianggap mewakili kekuasaan kolonial.

Adapun vang menjadi dasar dan pendorong bagi mimpin-perhiré\pin
Islam dan alim ulama' dalam memasuki lapangan politik adal__. adanya kenya’;aan
bahwa dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayat yang membicarakan tentang hidup
kemasyarakatan, selain itu juga adanya keyakinan tentang wajibnya bagi
masyarakat Islam diatur menurut hukum-hukum al-Qur'an tersebut. Hal tersebut
pada akhirnya membawa pada suatu tujuan politik yaitu me bentuk negara yang
berdasarkan Islam, karena mereka berkeyakinan bahwa hukum-hukum al-Qur'an
itu dapat dilaksanakan oleh pemerintahan yang berjiwa Islam, dan pemerintahan
yang berjiwa Islam dapat dibentuk hanya dalam negara Islam. Pemikiran inilah
yang membawa kepada suatu 1de negara Islam.’ |

Di Nusantara sendiri, cahaya Islam telah ada sebelum penjajahan, pada
waktu itu muncul kerajaan-kerajaan Islam dari Malaka sampai Maluku: Samudera
Pasai Aceh Darussalam, Tumasik, Malaka, Asahan, Min¢ kabau, Palembang,
Jambi, Kerajaan Demak, Mataram, Cirebon, Banten, Jayal._._ta, Bugis, Makasar,
Antasari, Goa, Ternate,dll. Selama delapan abad cahaya Islam begitu indah

menerangi nusantara, hingga diredupkan oleh kedatangan penjajah pada abad ke-

* Al Chaidar, Wacana ldeologi Negara Islam, Stdi Harakah Darul [stam dan MNLL
(Jakarta: Darul Falah, 1999). him vii .

Y Harun Nasution, sk Keasional. Gagasan denn Pemikiran, cer. VI (Bandung: Mizan.
20000, him 232-234



16 M. Sejak saat itu nilai ajaran-ajaran Islam terputus da:: masyarakat muslim
untuk berperan sebagai pengambil kebijakan, kekuasaan, dan penyulut cahaya
gemilang peradaban manusia di bumi. Hingga kini peran dominan hegemoni Barat
semakin besar di dunia, ajaran-ajaran Islam dipahami semakin sempit dan menjadi
benda-benda tua arkeologi jaman kejayaan Islam yang tidak terurus, menyepi
kepedalaman menjadi saksi bisu kejayaan yang pernah ada. Di sisi lain penjajahan
Barat melahirkan fenomena baru di lingkungan kaum terpelajar penduduk pribumi
oleh muncuinya faham nasionalisme sekuler melanda negeri-negeri masyarakat
muslim di abad ke-14 Hijriyah.”

Adapun pemikiran tentang konsep kenegaraan dalam [slam, terutamavdi
Indonesia belum begitu jauh berkembang, namun indikasi ke arah itu telah mulai
Jauh sebelum Indonesia merdeka. Pada permulaan abad ke 20 M, seiring dengan
tumbuh dan bangkitnya kesadaran kaum muslimin terhadap ajaran agamanya
setelah diam dan tenggelam lebih seribu tahun lamanya, cita-cita negara Islam
muncul kembali ketengah-tengah masyarakat dunia,’ sehingga muncul beberapa
tokoh muslim yang secara intens memperjuangkan Islam sebagai landasan bagi
scgala aspck kchidupan termasuk kchidupan bermasyarakat dan bernegara
(berpolitik).

Indonesia yang mayoritas penduduknya beragam._ Islam pada zaman
kolonial Belanda, pemerintahannya bukanlah Islam yang tidak dapat diharapkan

berlakunya hukum-hukum Islam. Pada waktu itu para pemimpin Islam

“ Al Chaidar, Sepak Terjang KW Abu Toto menyelewengkan NKA-NII Pasca S.M.
Kartosoewirjo,cet 111 (Jakarta: Madani Press, 2000), him. 2.

7 Zainal Abidin Ahmad, AMembangun Negara Islam, diedit oleh Harun al-Barbasy,cet.i
(Yogyakarta: Pustaka lqra. 2001). him. 2.



berkeyakinan kalau Indonesia telah merdeka maka hukt 1-hukum Islam akan
berlaku dan bangsa Indonesia yang mayoritas Islam tentu akan membentuk negara
Indonesia merdeka yang berdasarkan Islam dan pemerintahannya berjiwa Islam.
Oleh karena itu yang dipentingkan para pemimpin Islam pada waktu itu bukanlah
negara yang berdasarkan Islam, tapt kemerdekaan Indonesia. Scbagaimana
Syarekat Islam (SI) sebagai salah satu organisasi Islam  ang pertama, dalam
programnya tidak menyebut negara Islam, tapi yang dituntut adalah kemerdekaan
Indonesia. Akan tetapi adanya persangkaan pada waktu itu bahwa jika Indonesia
sctelah merdeka akan otomatis menjadi negara Islam adalah keliru, karcna pada
waktu itu juga, muncullah organisasi-organisasi nasional vang tidak berdasar
Islam (sekular). Pada akhirnya kemunculan partai/o._anisasi sekular ini
menyvadarkan pemimpin-pemimpin Islam bahwa kemerdekaan Indonesia kelak
tidak secara otomatis akan membentuk negara yang berdasarkan Islam. Sejak saat
itulah terjadi perdebatan antara golongan nasionalis Islam d 1 sekuler.®
Perdebatan-perdebatan tentang ideologi atau dasar negara Indonesia
terjadi antara golongan nasionalis sekular dan golongan nasionalis Islam. Ketika
sidang BPUPKI tahun 1945 di situ dibicarakan tentang dasar negara vang akan
didirikan, adapun partai-partai Islam atau golongan nasionalis Islam pada waktu
itu menghendaki terbentuknya sebuah negara Indonesia yang berasaskan Islam. Dt
samping adanya pimpinan-pimpinan dan alim ulama’, yakni yang bergabung
dalam partai-partai yang memilih jalan parlemeanter, juga terdapat pemimpin dan

ulama' yang memilih jalan revolusioner dalam mencapal tujuan negara yang

$1bid , hlm. 234.



berdasarkan Islam. Diantara tokoh tersebut adalah S.M. Ke. osoewirjo, sebuah
nama yang cukup problematis dan kontraversial di negara iudonesia dari dulu
hingga sekarang. la adalah seorang muslim yang taat ber ama serta terlibat
langsung dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Dia sejak semula tidak
menerima Republik Indonesia yang dibentuk tahun 1945, karena RI tidak secara
resmi didasarkan pada Islam.'

Kartosoewirjo adalah seorang mujahid vyang istigomah dalam
memperjuangkan cita-cita politik Islam. Pada tahun 1949, tepatnya pada tanggal 7
Agustus S.M. Kartosoewirjo memproklamasikan berdirinya Negara [slam
Indonesia di desa Malangbong, Kabupaten Tasik Malaya, 'J'a;zva Barat. Gerakan
yang dikenal dengan Darul Islam ini meluaskan pengaruhi_ a hingga ke Jawa
Tengah, Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan, dan Aceh. Pemimpin Darul Islam
ini adalah seorang pemimpin pergerakan umat Islam vang semenjak zaman Hindia
Belanda telah lama mencita-citakan berdirinya suatu negara Islam di Indonesia.
S.M. Kartosoewirjo sejak awai telah mengumpulkan para sengikutnya untuk
melawan Belanda dan berjuang tidak secara kooperatif dan tidak mau melalui
parlemen atau partai politik yang permah dimasukinya yaitu PSSI (Partai Sjarikat
Islam Indonesia) maupun Masjumi.'’

Kartosoewirjo dengan ide Darul Islam-nya memberikan pandangan bahwa

Islam tidak hanva agama tetapi juga merupakan ideologi politik, ideologi Islam

' Harun Nasution, /slam Ruasional, him. 236

1 .. . , . . =
"' Al Chaidar, Wacana Ideolozi. him. 30



=

tidak hanya menuju keselamatan dunia saja, tetapi juga eselamatan akhirat '’
Islam adalah agama yang sempurna yang memberikan aturan pada segala aspek,
pendidikan, pengajaran baik lahir maupun batin, dari = | yang paling kecil
(Micracosmos) Hingga hal yang paling besar (Macrocosmos) dari mengurus
rumah tangga sampai mengendalikan pemerintahan. 2 Baginya Islam mempunyai
konsepsi negara yang sangat jelas. Islam adalah agama dan negara. Ia juga
berpandangan bahwa untuk menegakkan hukum-hukum Allah di muka bumi
maka wajiblah ada kekuasaan yang bisa menjaminnva, kekuasan itu adalah
kekuasaan Islam dan pemerintahan Islam. Scdangkan tidak ada pemerintahan
Islam kecuali dalam sebuah negara Islam. '

Namun demikian, seiring dengan kekalahan kelom k nasionalis Islam
oleb kelompok nasionalis sekuler dalam pentas politik nasional, gagasan tentang
pemberlakuan syari‘at Islam di Indencsia menjadi semakin termarjinalkan baik
oleh rezim Orde Baru maupun Orde Lama, bahkan gagasan-gagasan tersebut
seringkali menjadi momok vang sangat menakutkan. Kenyataan ini merupakan
sesuatu vang irom, karena terjadi dalam suatu negara yang mayoritas

penduduknya beragama Islam.

" § M. Kartosoewirjo,” Ideologi lslam dan Haluan Politik Islam” PP.Masyumi, 1946,
dalam Al Chaidar, Pemikiran Politik Proklamator Negara [sfam [ndonesia, SM. Kartosoewiriyo;
Fakta dan Sejarah Daruf [slam (Jakarta: Darul Falah, 1999), hlm. 541

12§ M Kartosoewirjo." Broesoer Sikap Hijrah PSI.2". (Malangbong: Madjlis Tahkim
Party Sjarilcat Islam Indenesia, 1936), lihat Al Chaidar, Pemikiran Politik. him. 412,

" § M Kartosoewirjo,"Sedikit Tentang Oelil Amri" dalam Fae r Asia, 24 Mej 1930.
Lihat Al Chaidar, Pemikiran Politik, him 515-516



Dari fakta-fakta yang telah disebutkan di atas ituk  yang mendasari
keinginan penyusun untuk mengadakan studi tentang ke..ep negara Islam

menurut Kartosoewirjo.

B. Pokek Masalah.

Dari paparan dalam latar belakang masalah di atas, m :a pokok masalah
studi ini adalah : \
1) Bagaimana konsep S.M Kartosoewirjo tentang negara Islam ?

2) Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pemikiran S.M. Kartosoewitjo

' sehingga mendirikan NII ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian.
a. Tujuan Penelitian.
1. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara akurat bagaimana konsep
_ﬁegara Islam menurut S.M.Kartosoewirjo.
2. Menjelaskan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pemikiran
S.M.Kartosoewirjo sehingga dia mendirikan Negara Islam Indonesia
b. Kegunaan Penelitian.
Penelitian int diharapkan mampu untuk memberikan kontribust bagi
dumma akademik tentang bagaimana konsep negara Islam menurut S.M.
Kartosoewirjo. Selain itu juga diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap
upaya memahami gejala-gejala sosial dan polittk umat Islam di tanah air

sepanjang sejarahnya untuk sclanjutnya mengambil pelajaran yang berharga



sehingga pada akhirnya nanti mampu untuk memberika solusi bagi setiap

permasalahan yang terjadi.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa buku yang meneliti tentang Kartosoewirjo, akan tetapi
kebanyakan kajian yang ada pada buku-buku tersebut merupakan kajian analisgtis
terhadap gerakan yang dilakukan S.M. Kartosoewirjo bukan tentang konsep
negaranya tapi cenderung pada gerakan yang dilakukannya. Hal ini bisa kita lihat
dari buku-buku yang telah ada, di antaranya adalah: Pemikiran Politik
Proklamator NII Kartosoewiriyo karya Al Chaidar,” Kartosoewiriyo dan. Darul
Islam, Angan-angan Yang Gagal yang di tulis oleh Holk Dengel.'® Di samping itu
juga ada buku yang dikarang Pinardi yang berjudul SM. Kartosuwiriyo," juga
karya Amak Syariffudin yang berjudul Kisah Kartosoewirjo dan Menyerahnya."

Dalam karyanya yang berjudul Kartosuwiriyo dan Darul Islam Angan-
Angan yang Gagal, Dengel mengamati dengan secara obyekitif tentang kedudukan
Kartosoewirjo dalam pentas sejarah politik Indonesia. Dalam buku in1 ada dua
bagian penting, pertama adanya tulisan yang mendalam tentang biografi

Kartosoewirjo. dan yang kedua membahas secara mendalam :ntang Darul Islam.

'S AL Chaidar, Pemikiran Politik Proklamator Negara slam Indonesia S.M.
Kartosoewirjo, IFakia dan Data Sejarah Darul Istam (Jakarta: Darul Falah, 1999)

" Holk H. Dengel, Kartosuwirivo. dan Darul Islam, angan-angan yang gagal (Jakarta:
Sinar Harapan, 1995)

7 . [ .. . og. - Lo . . T AN
7 Pinardi, Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo (Jakarta: Aryaguna, 1964)

¥ Amak Svariftudin, Kisah Kartosoewirjo dan Menverahnya (Surabaya. Grip |, 1962)



10

Demikian pula halnya Amak.Syariffudin yang berjudul Kisc Kartosoewirjo dan
Menyerahnya juga membahas tentang keseluruhan gera n. Darul Islam di
Indonesia.

Sedangkan Al Chaidar dalam bukunya memuat tentang kepribadian
seorang mujahid vang dimiliki oleh bangsa Indonesia, juga karya Pinardi secara
panjang lebar mengupas tentang kehidupan Kartosoewirjo. lebih-lebih dimasa
proklamasi NII. Adapun buku-buku di atas dipublikasikan setelah tumbangnya
Orba. Selama Orba, buku-buku tersebut merupakan karya terpendam dan hanya
menjadi hiasan pengarangnya sendiri, karena pada masa Orba tiap pemikiran yang
merdeka dan kritis dibungkam dengan tuduhan makar.

Sejauh pengetahuan penulis dan hasil telaah pustaka ternyata belum ada
karya ilmiah yang membahas tentang pemikiran S.M. 1 rtosoewirjo tentang

konsep negara.

E. Kerangka Teoritik

Kapan ini merupakan kajian Figh Sivasah yaitu kajian tentang seluk-
beluk pengaturan kepentingan umat manusia pada umumnya dan negara pada
khususnya, berupa hukum, peraturan, dan kebijaksana -1 yang dibuat oieh
pemegang kekuasaan yang bernafaskan ajaran Islam untuk mewujudkan
kepentingan orang banyak. Fig/ Siyasah merupakan keputusan politik. Keputusan
itu antara lain berisi tentang- siapa yang menjadi sumber kekuasaan, siapa

pelaksananya. apa dasar dan bagaimana cara ia melaksanakan kekuasaan itu. dan



i1

kepada siapa kekuasaan tersebut dipertanggungjawabkanny ¥Dalam pemikiran
politik Islam menurut II Munawir Sadzali paling tidak ~da tiga paradigma
hubungan agama dan negara yang mewarnal pemikirai para pakar Islam
kontemporer.

Pendapat pertama menyatakan hahwa Islam adalah agama vang scmpurna
dan lengkap dengan pengaturan bagi segala aspek kehidup  manusia termasuk
kehidupan berpolitik dan bernegara, umat !slam tidak perlu meniru sistem
ketatanegaraan Barat, tetapi sebaliknya hendaknya kembali kepada sistem
ketatanegaraan Islam schagaimana vang dilaksanakan olch Nabi Muhammad dan
empat khalifah di masa awal perkembangannya.

Golongan kedua berpendirian bahwa Islam adalah  bagai suatu agama,
sama sekali tidak ada hubungannya dengsin masalah po ik dan kencgaraan.
Menurut aliran ini Nabi Muhammad hanyalah seorang Rasul biasa seperti halnya
Rasul-Rasul sebelumnva yang hanya bertugas mengajak manusia kembali pada
kehidupan yang mulia dan berpekerti baik. Nabi Muhammad menurut aliran ini
tidak pernah bertugas atau bermaksud mendirikan suatu negara.

Sedangkan golongan ketiga tidak sependapat bah 1 Islam merupakan
suatu agama yang serba lengkap yang di dalamnya juga r ngatur suatu sistem
kenegaraan tetapi dalam bentuk petunjuk-petunjuk yang po..ok saja, yang berupa

sejumlah tata nilai dan ctika bagi kehidupan manusia.'”

" Ensikiopedi Hukum Isfam, diedit oleh Abdul Aziz Dahlan (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), cet I. hlm.3635, artikel  Fikih Siyasi™.

" Munawir Sjadzali, /slam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: Ul
Press, 1990), him 1-2.



Dari ketiga model teori politik Islam tentang hubu  an agama dan negara
tersebut maka posisi S.M. Kartosoewirjo termasuk pada m el yang pertama yaitu
bersifat integralistik hal ini berdasar pada pandangannya bahwa Islam adalah
agama kesempurnaan yang memberikan aturan terhadap segala aspek, pendidikan,
pengajaran baik lahir maupun batin, dari hal yang paling kecil (microcosmos)
hingga hal yang paling besar (macrocosmos) dari mengu s rumah tangga hingga
mengendalikan pemerintahan '

Jadi agama dan negara merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan,

.sebagaimana telah dipraktekkan Nabi Muhammad yaitu pada periode Madinah.
Nabi telah menampilkan aktivitasnya tidak hanya di bidang risalah kenabian, tapi
juga menonjbl dibidang keduniaan untuk membangur kebutuhan spiritual dan
material masyarakat yang terdirt dari berbagai etr  penganut agama dan
keyakinan yang berada di bawah kepemimpinannya. Nabi telah menampilkan
dirinya sebagai pemimpin yang berhasil melaksanakan prinsip keseimbangan
antara kemaslahatan dunia dan akhirat bagi umatnya.*

Secara eksplisit al-Qur’an memang tidak menyebut dan memerintahkan
untuk menegakkan negara Islam, meski demikian prinsip-prinsip dan perintah

moral mengisyaratkan tentang pentingnya penguasa. A ah SWT berfirman :

2t

S.M Kartosoewirjo, Broesoer Sikap Hijrah PSI12. (Malangbong: Madjelis Tahkim
Party Svarikat Islam Indonesia. 1936), lihat Al Chaidar, Pemikiran Politik, him. 412.

‘2 J Suyuti Pulungan. Figih Sivasah: Ajaran Sejarah den Pemikiran, Cet | (Jakarta: P.T.
Raja Grafindo Persada. 1994), him. 101
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Ayal tersebut memerintahkan agar mentaati Allah, nasul,dan 17 Amri.
Dan tujuan dari pembuatan negara itu adalah untuk melaksanakan ketentuan Allah
baik yang ada dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah. Berdasarkan hal ini tidak ada
jalan lain untuk merumuskan tujuan dan cita-cita tersebut kecuali dengan adanya
ketundukan dan ketaatan scluruh umat kepada kepala negara vang akan
melaksanakan hukum dan ketentuan Allah dan Rasulnya.

Ibnu Taimiyah menyatakan bahwasannya pemerintahan merupakan
kewajiban agama yang paling besar. Bahkan tidak ada artinya penegakan agama
dan dunia tanpa adanya parwalian (kckuasaan). Allah telah mewajibkan amar
ma'ruf nahi munkar, yang mana tidak bisa berjalan kecuali ¢« ngan menggunakan
kekuatan dan kepemimpinan. Kemaslahatan bani Adam tidak akan berjalan
dengan sempumna kecuali dengan membentuk komunitas, karena sebagian mereka
pasti membutuhkan sehagian yang lain. Dalam komunitas ini dibutubkan seorang

pemimpin.” Dalam hal ini Rasul bersabda,
Haaaall 5 pe 5l siu A5 M2 A1)
fEE J A RRE 8D T~
Di sint Rasul mewajibkan salah seorang menjadi pemimpin dalam sebuah

perkumpulan yang kecil dan bersitat mendadak. Hal ini —enjadi isyarat akan

pentingnya kepemimpinan lebih-lebih dalam perkumpulan yang lebih besar,

% An-Nisa’ (4) : 59

* yusut Qardhawy, Figh Danlah dalam Perspektif al-COni‘an dan Sunnah, alih bahasa
Kathur Suhardi, cet V (Jakarta' Pustaka Al-Kautsar, 1999), him 27

2 Abu Dawud Sulaiman Ibau al-Asyas al-Azdi, Swran Abi Deawud, kitab jihad, Bab al-
Qoum Yusafiruna (Beirut: Dar Al-Fikrtt) 11: 281 Hadis No.2608. Hz s dari Ali lbnu Bahr lbn
Barriy dari Hatim Ibn Ismail dari Muhamad {bn Aslan dari Abu Sulaiman i Abu Said Al-Qudri.
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Dari kaidah tersebut dapat di ketahui bahwa mendirikan negara adalah
wajib hukumnya demi untuk melaksanakan ajaran Islam secara menyeluruh.
Adalah suatu hal yang kurang tepat bila ingin ditegakan prinsip-prinsip Islam
tetapi menggunakan sistem yang non-Islami. Dari hal im terlihat bahwa umat
Islam membutuhkan sebuah negara dengan sistem yang Islami.

Realitas sejarah Islam juga menunjukan bahwa negara itu dibutuhkan
dalam rangka pengembangan dakwah, hal ini dapat kita lihat misalnya sewaktu
Nabi mulai menyiarkan agama Islam di Makkah beliau belum dapat membentuk
suatu masyarakat yang kuat lagi berdaulat. Umat [slam pada waktu itu masih
lemah tidak sanggup menentang kaum Qurais dan akh..1ya bersama sahabat
hijrah ke Yatsrib, yang kemudian di kenal dengan Madinah. Di Madinah Nabi dan
umat Islam mengalami perubahan besar, kalau di Makkah mereka tertindas, tapi
setelah di Madinah mereka mempunyai kedudukan yang baik, dan Nabi sendiri
menjadi pemimpin dalam masyarakat yang baru di bentuk dan yang a.khimya
merupakan suatu negara.

Pada masa Khulats' al-Rasyidin secara umum kebijaksanaan yang di
tempuh sama dengan yang telah dilakukan Rasul karena memang nama khaiifah
“itu sendiri dimaksudkan scoagal pengganti Nabi dalam memelihara urusan agama

dan dunia

* Imam Musbikin, Uewa'id  Al-Fighivah, cetl (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2001). him. 133,
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Setelah masa pasca khaﬁfah empat vaitu masa Bant Umavvah jauh dari
ajaran yang dipraktekkan Nabi. Pada masa ini tidak ada lagi entuk musyawarah
terutama dalam suksesi karena berubah menjadi sistem keti. inan demikian juga
sistem kenegaraan di masa Abbasyiah. Sehingga sistem dan bentuk pemerintahan
pada masa im disebut monarki.*’

Di masa kemunduran islam Umat Islam malah -hampir tidak mempunyai
negara karena kebanyakan bangsa muslim ketika itu berada di bawah penjajéhan
Barat, tetapi kenginan untuk mendirikan negara sendiri tetap ada karena itu dalam
sejarah dapat kita lihat di mana-mana umat Islam dalam periode selanjutnya
memberontak untuk melepaskan dir1 dari penjajahan dan setelah mendapatkan
kemerdekaan umat islam menghadapi masalah baru yaitu bagaimana sebenarnya

konsep negara Islam itu.

F. Metode penelitian.
1.Jenis Penelitian.

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research), yaitu menjadikan bahan perpustakaan sebagai sumber utama,
karena ini penelitian tokoh, maka ada dua metode vang fundamental untuk
memperoleh pengetahuan tentang tokoh tersebut., pertama adalah penslitian
pikiran dan keyakinan tokoh tcrsebut dan yang kedua adalah mengenai biografi

tokoh tersebut.**

- Pulungan. /-igilt Siyasah, hlm. 112

2 Karti Hartono. Pengantar Metodotogi Riset Soxial, cet XV (Bandung: Mandar Maju,
1966). him 33,
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2. Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif’ analitik, yaitu dengan mendeskripsikan
sifat-sifat tokoh tersebut serta penstiwa-peristiwa yang ter 1i disekitar tokoh
tersebut yang mempengaruhi pemikirannya >’

3. Teknik Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
relevan dan mendukung penelitian, batk data-data yang ditulis oleh tokoh itu
sendiri yang selanjutnya disebut data primer, data primer tersebut adalah
Pemikiran Politik Proklamator Negara Islam Indonesia, S.M. Kartosoewirjo,
Fakta dan Sejarah Darul Islam karya Al Chaidar,* yang mana sebagian besar isi
buku tersebut merupakan lampiran dar tulisan-tulisan S.M. Kartosoewirjo sejak
masa sebelum kemerdekaan sampai masa ita memproklamerkan dan
memperjuaﬁgkan Negara Islam Indonesia. Selain data primer tersebut Juga
terdapat data-data yang ditulis oleh orang lain yang menggambarkan pemikiran
tokoh tersebut yang selanjutnya disebut data sekunder.

4. Analisa Data.

Setelah data terkumpul, maka dianalisa dengan menggunakan metode
kualitatif, unalis-deduktif, yaitu kesimpulan yang ditarik dari data vang terkumput
yang di jadikan acuan dalam pemikiran kenegaraén tokoh tersebut.

5. Pendekatan

¥ Husain Usman dan Purnomo Setiyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial.cet 111
(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 81. ‘

* Al Chaidar, Pemikiran Politik Proklamaror  Negara  Istam  Indonesia,  S.M.

Kartosoewirjo; Fakia dan Sejarah Darnl Islam cet 11 (Jakarta: Darul Falah, 1699)
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Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
normatif dan sosio-historis. Yang dimaksud dengan normatif disini adalah suatu
usaha untuk menjelaskan pendapat-pendapat tokoh tersebut manakala menelaah
dari sisi hukum Islam (figh), hal in1 penting untuk dilakukan ke.. 2na konsep negara
dalam Islam merupakan satu bagian dalam kajian hukum Islam khususnya figh
siyasah.

Adapun pendekatan sosio-historis dimaksud disini adalah bahwa setiap
produk pemikiran pada das?ifnya merupakan hasil interaksi si pemikir dengan
lingkungan sosio-kultural dan  sosio-politik  yang mengitarinya.3 ' Dengan
demikian, pengaruh sosial-politik terhadap pemikiran SM {artosoewirjo juga

ditelaah, sepanjang peristiwa tersebut mempengaruhi pemikirannya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam melakukan pembahasan, disini akan dibagi menjadi lima bab yang
memiliki korelasi dan kesinambungan antara satu dengan lainnya.

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodolog:
penelitian dan sistematika pembahasan.

Dalam Bab Kedua, Penyusun terlebih dahulu mendeskripsikan secara
umum tentang negara. Sebagai pondasi dalam membs*as sistem kenegaraan
Islam di sini akan diuraikan tentang pengertian negara, k ludukan negara dalam

gara dalam Islam dan prinsip-prinsip dasar negara dalam Islam

&

Islam, tipologi ne

' M.Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Hiihad: Anara Tradisi dan Liberasi
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998). him.105. :
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Bab Ketiga, sebelum masuk pada pemikiran S M. Kartosoewirjo tentang
konsep negara, maka akan diuraikan dengan singkat lebih dahulu mengenai
biografi SM. Kartosoewirjo, sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang
sosok yang menjadi obyek pembahasan ini. Di sini akan dibeberkan perihal
pribadinya dan perjalanan hidupnya. Juga diungkapkan faktor kondisi sosial dan
politik pada masa hidupnya yang sedikit banyak telah ikut mempengaruhi dan
melatarbelakangi pemikirannya yang meliputi latar belakang sosial politik, setelah
itu dipaparkan pemikiran kenegaraan tokoh tersebut.

Bab Ke empat, menganalisis pemikiran kenegaraan tokoh tersebut
mengenai  faktor-faktor yang  mendorong S.M.Kartosoewirjo dalam
memproklamerkan NII, pemikirannya tentang hubungan agama dan negara,
bentuk negara serta sistem pemerintahan dalam Islam dan unsur-unsur negara

Bab Kelima merupakan kesimpulan dari semua yang telah dipaparkan di

atas, dengan disertar saran-saran.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan tentang konsep negara Islam Indc  sia me t SM.

Kartosoewirjo, kiranya dapat ditarik kesimpulan penting yang berkai  dengan

pokok masalah dalam skripsi tni antara lain adalah:

1. Negara Islam dalam gambaran S.M. Kartosoewirjo adalah suatu 1 ‘a yang
semata-mata bersendikan kepada perintah-perintah Allah yan rmasuk
didalamnya hadis-hadis yang shahih dan undang-undang serta turan —
peraturan negara yang dikeluarkan oleh Ulil Amri Islam. Menw a suatu
negara Islam harus memiliki kemerdekaan dan kedaul 1 penu  cara de
Sacto maupun de jure.  Teodemokrasi adalah bentt 1egara sistem
pemerintahan yang ideal menurut S M. Kartosoewirjo. _ _lamme¢  isasikan
ide negara Islamnya kartosoewiryo agaknya tidak bisa menem strategi
yang ideal, dikarenakan sifatnya yang radikal, formalis dan ti realistik
bahkan cenderung anarkhis, sehingga tujuan negara Islam Indor sebagai

karunia Illahi di bumi hilang karena tidak dilaksanakan dengan da

2. Menilik latar belakang S.M. Kartosoewirjo dalam mendirikan 1 ada dua
faktor yang melatar-belakanginya daiam memproklamerkan NII  u faktor
intern dan ekstern. faktor intern tercebut adalah bahwa ide NI srupakan
cerminan dari keyakinan beliau terhadap ajaran-ajaran  am ata :;Tupakan

cita-cita yang diithami ajaran-ajaran Islam, selain itu juga mer an sikap
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komitmen dan semangamyé vang tinggi untuk merealisasikan ajara ijaran
Islam dalam seluruh aspek kchidupan, serta bs_;ntuk yjtihad dari apa ye : telah
ia pelajari dan warisi tentang agama lIslam dari para gurum  yang
menganjurkan negara lIslam. yang membentuk kepr diannya  emjadi
mujahid yang istiqgomah. Selain itu juga ambisinya yang ingin enjadi
pemimpin,Faktor ekstern terscbut diantaranya adalah pencoretar naskah
Piagam Jakarta, dalam pembukaan UUD tanggal 18 Agustus 194! aidanya
perjanjian Renvile (1948), yang berakibat hijrahnya kekuatan militer 'NI) ke

- Yogya vang waktu itu menjadi [bu Kota negara.

B. Saran-Saran

Persoalan kenegaraan datam Islam werupakan per lan jth > yang
muncul sejak wafatnya Nabt Muhammad sampat zaman sek  ngdanz:  an yang
akan datang. Hal i1 memberikan indikas: bahwa persoalan kenegar n selalu
terbuka untuk berkembang.

Pandangan S.M. Kartosoewirjo di atas merupakan cem an dan
keyakinan beliau terhadap ajaran-ajaran Islam, juga merupakan sikap >mitmen
dan semangatnya yang tinggi untuk merealisasikan ajaran-ajaran It n dalam
seluruh aspek kehidupan, komitmen dan semangatnya yang kuat in :ntu saja
harus didukung dan dijadikan sebagai panutan, karena sebagai musli: memang
seharusnya melaksanakan syari'at Islam dalam segala aspek kehidupa termasuk

dalam aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara.



Akhirnya penyusun rﬁenyadari sepenuhnya bahwa dengan egala
keterbatasan yang ada, penyusunan skripsi ini masih jauh dari sempurn  :arena
1tu, penyusun akan sangat senang bila ada penclitian yang lebih lanju :ntang
pemikiran S.M. Kartosoewtrjo, walaupun tokoh tersebut diku  an dalar  ejarah
bangsa Indonesia, tetapi bagaimanapun juga beliau telah ikut me erikan

konstribusi bagi kemerdekaan dan pemikiran kencgaraan bangsa Indones
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Lampiran [

TERJEMAHAN
No | Hir !F.N. Terjemahan
BAB I
1 13 23 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah d taatilah
’ Rasul-(Nya), dan ulil amri di antara kamu.

2 13 25 Apabila tiga orang keluar untuk berpergic- maka
hendaklah salah satu menjadi pemimpin di anta mereka

3 14 26 Sesuatu yang menyebabkan tidak ser urnanya
kewajiban kecuali dengannya, maka sesuatu it menjadi
wajib. ]

BAB II

4 37 46 Dan hendaklah kamu memutusk  di anta.. mereka
menurut apa yang diturunkan Allal  an janga h kamu
mengikuti hawa nafsu mereka, )aya me a tidak
memalingkan kamu dari sebagian  1g telah  urunkan
Allah kepadamu.

5 37 47 Sesuatu  yang menyebabkan Jak se urnanya
kewajiban kecuali dengannya, maka sesuatu : menjadi
wajib.

|

6 |60 92 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah 1 taatilah
Rasul-(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Ke*  dian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesu , maka
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) n Rasul
(Sunnah), jika kamu benar-benar beriman k¢ da Allah

‘% j 1 dan han kemudian.
H

7160 93 Aku diperintahkan supaya berlaku ‘il di anta kamu.

8 260 94 Wahai orang-orang yang beriman, jadilah  nu orang

,1 yang benar-benar penegak keadilan, menjadi  :si karena

4 | Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atai bu bapak
| kamu dan kaum kerabatmu. Jika i kaya atat .n miskin,

3 ! : maka Allah lebih tahu kemaslahataiinya. Ma  janganlah

x 1 » kamu mengikuti hawa nafsu ka ~a ingin  nyimpang

j ; ‘ i dan keadilan.

| i | |

b : o ot

9 .61 % Danbermusyawarahlah dengan mereka dalar- urusan Itu. |



B
PREE?

A

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



36

Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjaul
dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah

mohonkanlah ampun bagi mereka,
bermusyawarahlah dengan mereka dalam un
Kemudian apabila kamu telah memb 1 tek:

bertawakalah kepada Allak. Se thny:
menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-t

laku
iikap
1 diri
reka,

dan

itu.
naka
Allah
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dalam bahasa Arab dan teologi dari universitas Islam Al h tahur 946
kemudian ia diangkat menjadi tenaga pengajar pada universitas vang ama.
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Karir pendidikannya sangat cemerlang, sehingga ia mempe:
terhormat di Urdu College, Karachi, Institut Riset Islam Isla
Universitas Punjab, Lahore. Di antara salah satu karyanya adalah
politik Ibnu Taimiyah".

E. Imam Ghazali.

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid al-Ga.ili, seo
terkemuka,ahli hukum, ahli tasawuf terkenal dan ia mendapatkan jul
al Islam. Ghazali dilahirkan di kota Thus, Khurasan, ‘pada tahun 450
M. dan wafat juga di Thus pada tahun 508 H atau 1111 M.

Dia mendapatkan pendidikan awalnya di Thus, di  wah asu
pendidik yang ahli tasawuf. Kemudian ia pindah ke Naisabur dan ber
ilmu kalam pada Imam Haramain Juwaini.. Pada tahun 484 H at
Ghazali ditugaskan oleh Nizam al-Mulk untuk mengajar di lembaga
tinggi Nizhamiyah di Baghdad. Umat Islam di Indonesia mengenalr
melalui karya-karya tulisannya di antaranya adalah "Ihya' 'Ulum al-Di:

F. Maududi.

Nama lengkap pemikir besar Islam kontemporer ir  lalah At
Maududi. Dia dilahirkan pada tanggal 25 September 190 i Auran;
Tengah, dia wafat pada tanggal 23 September 1979 di rum kit di }

Semasa kecilnya Maududi belajar di rumah, d r dan ¢

ayahnya sendiri, seorang pengikut sufi yang meninggal profesi
pengacara. Baru setelah mencapai usia sebelas tahun M:  udi men
masuk ke sekolah lanjutan. Di terkenal dengan seoi ; yang

menyelesaikan pendidikannya tepat pada waktunya dengan menc
Maulawi.
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